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PENDAHULUAN
1
1.1 PERKEMBANGAN BANK ISLAM DI DUNIA
Krisis kredit yang dialami oleh Amerika Serikat (AS) yang dikenal sebagai subprime mortgage crisis merupakan salah satu indikator krisis fi nansial, mendatangkan malapetaka dan gejolak ekstrem 
dalam pasar keuangan dunia. Krisis kredit yang dikenal sebagai credit 
cruch pada umumnya disebabkan parahnya kekurangan dana atau kredit 
dalam ekonomi (Farook, 2009). Oleh karena itu, kinerja perbankan yang 
baik sangat penting dalam perekonomian nasional atau internasional, serta 
membutuhkan pengawasan sepanjang waktu. Bank mempunyai peran 
yang sangat penting dalam stabilitas dan pertumbuhan ekonomi melalui 
kontribusi yang diharapkan untuk meningkatkan efi siensi dari realokasi 
dan pemanfaatan dana dan sumber terakhir dalam perekonomian (Al-Omar 
& Al-Mutairi, 2008). Dengan berbagai rintangan, Bank Islam menunjukkan 
peningkatan yang luar biasa dalam pertumbuhan cadangan bank dan jumlah 
nasabah, dengan dibuktikan data sebagai berikut (Alam, et al., 2011):
a) Bank Islam telah memperoleh pertumbuhan lebih dari lima kali menjadi 
$900 miliar dari $15 miliar selama periode waktu dari 1990 sampai tahun 
2008 dengan tingkat percepatan pertumbuhan sebesar 15 % -20 %. 
b) Aset bank Islam secara global senilai $ 800 miliar dari sekitar 50 
negara, dengan tingkat pertumbuhan 27,6 % setahun, Namun, bila 
dibandingkan dengan aset 1.000 bank konvensional secara global yang 
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memiliki aset senilai $ 90,256 miliar, maka jumlah tersebut relatif kecil. 
Enam Dewan Kerjasama Teluk (Gulf Cooperation Council/GCC), seperti 
Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, Arab Saudi dan UEA berkontribusi 
besar dari seluruh aset bank Islam ($ 800 miliar), akan tetapi non-GCC 
juga berkontribusi dengan baik. Dalam daftar keseluruhan aset sebesar 
$800 miliar, GCC berkembang mencapai 47,5 % untuk mencapai 262.
Tabel 1.1. berikut menunjukkan kinerja luar biasa dari bank Islam 
di kawasan Teluk dalam hal ukuran agregat dibandingkan dengan bank 
konvensional yang lebih mengutamakan efi siensi dan ketahanan pada saat 
krisis global terjadi.
Tabel 1.1. Bank Islam dan Bank Konvensional di Kawasan Teluk, Tahun 2008
Keterangan Bank Konvensional Bank Islam
Asset (USD Billion) 1.135.669 232.189
Asset growth (2007 – 2008) 16,3% 38,2%
Profi ts (USD Billions) 22.008 7.666
Profi ts growth (2007 – 2008) −6,1% 20,1%
Profi ts/Assets 1,9% 3,3%
Sumber: Alam, et. al, (2011)
Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang paling besar 
terkena dampaknya dari krisis global, mempengaruhi sebesar 80% instrumen 
keuangan Hampir semua bank konvensional terkena dampak dari krisis 
kredit, akan tetapi krisis kredit tersebut mempunyai pengaruh negatif bagi 
bank Islam dan hampir tidak signifi kan apabila dibandingkan dengan bank 
konvensional, karena sifat bank Islam di mana semua transaksi keuangan 
harus berbasis perdagangan dan aset yang terkait (Ahmed 2010; Hidayat 
& Abduh, 2012), sedangkan sektor yang terkena krisis keuangan adalah 
sektor keuangan seperti pasar uang di mana bank Islam haram melakukan 
kegiatan usahanya di pasar uang. Meskipun demikian, bank Islam dapat 
terkena dampak krisis jika sektor riil terkena krisis karena bank Islam sangat 
dekat dengan sektor riil. 
Bank Islam saat ini menjadi bagian yang penting di dunia dan 
dipandang sebagai alternatif sistem yang layak dari beberapa sistem yang 
ditawarkan, sehingga diterima secara universal (Noor & Ahmad, 2012). 
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Setelah hampir tiga puluh tahun perkembangan industri bank Islam, 
sejumlah bank Islam didirikan dengan lingkungan sosial dan ekonomi yang 
heterogen. Di Iran bank Islam didirikan atas mandat dari pemerintah, karena 
kurangnya permintaan masyarakat Islam, sedangkan di Syria pendirian 
bank Islam disebabkan karena permintaan masyarakat, tetapi kurangnya 
dukungan dari pemerintah. Di Indonesia, negara dengan penduduk muslim 
terbesar, pendirian bank Islam untuk menghadapi permintaan politik dari 
cendekiawan dan organisasi Islam, kemudian pemerintah (Bank Indonesia) 
memberikan pengakuan resmi sebagai bagian dari aktivitas bank baru 
untuk keberadaan sistem bank ganda, bank konvensional dan bank Islamsha 
(Seibel, 2008). 
Di Indonesia, kata syariah dipergunakan untuk menyebutkan bank 
Islam untuk menunjukkan konsistensi dalam menerapkan sistem syariah 
dan mengimplementasikan nilai-nilai kejujuran dan keteguhan menjalankan 
agama. Konsep spiritual management dijadikan budaya organisasi dalam 
pengelolaan organisasi Islam, artinya mentransformasikan ajaran agama 
Islam yang bersumber dari kitab suci Al-Qur’an maupun As-Sunnah tentang 
bisnis ke dalam budaya organisasi dan menggali Islamic values yang terdapat 
di dalam sumber tersebut, seperti kejujuran, kepercayaan untuk diterapkan 
dalam pengelolaan sebuah organisasi (Kahf, et al., 1998; Riawan, 2010). 
Agama dan ekonomi saling berhubungan, karena semua agama menerapkan 
dan menunjukkan aturan norma dan standar perilaku manusia, diperluas 
dalam lingkup perekonomian (Kahf, et al., 1998). 
Penyebaran praktek bank Islam dimulai dari Timur ke Barat, dari 
Indonesia dan Malaysia menuju Eropa dan Amerika. Sejak bank Islam 
pertama didirikan di Mesir pada tahun 1963, kemudian berkembang di 
seluruh dunia. Jumlah institusi keuangan perbankan di seluruh dunia pada 
saat ini tumbuh lebih dari 300 dan tersebar di 75 negara dengan terpusat 
pada negara Timur Tengah dan Asia Tenggara (terbesar di negara Bahrain 
dan Malaysia), mulai tumbuh di Eropa dan Amerika Serikat (Ahmad & 
Ahmad, 2011). Sebelum munculnya sistem keuangan Islam, umat Muslim 
di seluruh dunia hanya menggunakan sistem keuangan konvensional untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan mereka (Sufi an, et. al, 2008). Konsep penting 
bank Islam berdasarkan pada ajaran bahwa Islam melarang riba akan tetapi 
memperbolehkan jual beli dan perjanjian bagi hasil (Noor & Ahmad, 2011; 
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Irawan, 2012). Selain itu transaksi keuangan Islam berdasarkan atas aktivitas 
riil dalam perekonomian dan melarang investasi di sektor seperti tembakau, 
alkohol, perjudian dan persenjataan (Noor & Ahmad, 2012). 
1.2 FENOMENA PERKEMBANGAN BANK SYARIAH DI 
INDONESIA
Pada saat ini terdapat beberapa fenomena yang terkait dengan perkembangan 
bank syariah di Indonesia. Pertama, negara Indonesia merupakan negara 
dengan jumlah penduduk Islam terbesar, di mana sejumlah unit pembiayaan 
mikro Islam, formal dan semiformal berkembang sejak 1990, sekarang 
diakui sebagai bagian dari dua sistem perbankan di Indonesia. Perubahan 
di bidang keuangan dialami Indonesia semenjak tahun 1990, terutama 
dalam menghadapi permintaan politik dari cendekiawan dan organisasi 
Islam. Koperasi Islam pertama didirikan pada tahun 1990, diikuti bank desa 
pada tahun 1991 dan bank Islam komersial pada tahun 1992 (Setyawati, 
2007; Seibel, 2008; Abduh & Omar, 2012). Pada tahun 1998, Bank Indonesia 
memberikan pengakuan resmi, sebagai bagian dari aktivitas bank baru, 
untuk keberadaan sistem bank ganda, bank konvensional dan bank Islam 
(Seibel, 2008). 
Kedua, pertumbuhan bank umum syariah lamban dan jauh di belakang 
perbankan konvensional. Pada tahun 2013, terdapat 120 bank umum, yang 
terdiri 109 bank umum konvensional dan 11 bank umum syariah. 
Ketiga, kinerja keuangan bank umum syariah yang ditunjukkan oleh 
return on assets, non-performing fi nance/ non-performing loan dan fi nance to 
deposit ratio / loan to deposit ratio relatif lebih rendah dibandingkan dengan 
perbankan konvensional. 
Keempat, pengelolaan bank umum syariah di Indonesia kurang 
optimal, karena pendiriannya masih relatif baru pada tahun 1992. 
Penyebabnya antara lain bank umum syariah di Indonesia masih mengalami 
kelangkaan sumberdaya manusia profesional. Jumlah sumber daya 
manusia bank umum syariah mengalami kenaikan dari 4.311 orang pada 
tahun 2007 menjadi 26.717 orang pada tahun 2013. Rerata pekerja per bank 
umum syariah adalah 1.782 orang dan rata-rata pekerja per kantor cabang 
Pendahuluan 5
bank umum syariah sebesar 13 orang, dan sekitar 70% dari pekerja tersebut 
berasal dari perbankan konvensional (Direktori Perbankan Syariah, 2013).
Kelima, masih rendahnya sumber dana pihak ketiga, sehingga ada 
indikasi adanya kompetisi antara perbankan syariah dan konvensional 
dalam penghimpunan dana masyarakat. Dana pihak ketiga yang terhimpun 
bank umum syariah dan unit usaha syariah sekitar 5% dari seluruh dana 
pihak ketiga industri perbankan nasional. 
Keenam, penelitian tentang bank Islam dan pembiayaan Islam relatif 
merupakan fenomena baru dalam pasar keuangan global dan penelitiannya 
hanya beberapa dan tersebar dengan jangkauan terbatas (Seibel, 2008). 
Pentingnya profi tabilitas bank dapat ditunjukkan pada tingkatan 
mikro dan makro (Aburime, 2009). Dalam tingkatan makro, laba merupakan 
prasyarat penting untuk bersaing di industri perbankan dan sebagai sumber 
dana murah. Tingginya laba tidak sepenuhnya baik, karena tingginya laba 
mengindikasikan kekuatan pasar terutama bagi bank dengan skala besar. 
Hal tersebut menghambat fungsi intermediasi keuangan karena dengan 
tingginya kekuatan pasar, bank mungkin menawarkan return rendah untuk 
tabungan/deposito tetapi mengenakan tingkat bunga pinjaman yang tinggi. 
Profi tabilitas yang sangat rendah, mungkin menimbulkan konfl ik keagenan 
(manajemen bank dan pemegang saham) dari aktivitas yang dilakukan 
bank, sehingga mengakibatkan bank gagal untuk menarik cukup modal 
untuk beroperasi dan biasanya terjadi pada bank dengan kapitalisasi rendah 
(Setyawati & Alamsyah, 2011; Olweny & Shipho, 2011).
Pertumbuhan merupakan pengukuran kinerja yang paling penting 
untuk mengevaluasi perkembangan perusahaan, karena pasar keuangan 
dan investor cenderung untuk memberikan penghargaan pada harga saham 
bagi perusahaan yang tumbuh dengan cepat, sehingga manajer mendapat 
tekanan dari pemegang saham dan analis keuangan untuk meningkatkan 
pertumbuhan perusahaan (Kim & Haleblian, 2011; Setyawati, 2015). 
Namun demikian, kinerja perbankan Islam (return on asset, 
pertumbuhan total aset, faktor spesifi k bank dan pangsa pasar) sangat 
terkait dengan aspek kemaslahatan. Menurut Chapra (2000) kemaslahatan 
merupakan pilar keberhasilan bisnis perbankan Islam, karena harus sesuai 
dengan aturan fi qih muamalah. Kemaslahatan berarti kegiatan bank umum 
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syariah mempunyai manfaat, sehingga dihasilkan kinerja dari kemaslahatan 
berupa aspek non-keuangan yaitu bank umum syariah sebagai lembaga 
intermediasi melakukan penghimpunan dana dan menyalurkan kembali 
ke sektor riil yang produktif serta berfungsi sosial untuk melakukan 
penghimpunan dana berupa zakat, infaq dan shadaqoh (ZIS). 
Pentingnya profi tabilitas bank dapat ditunjukkan pada tingkatan 
mikro dan makro (Aburime, 2009, Setyawati, at.al, 2015). Dalam tingkatan 
makro, laba merupakan prasyarat penting untuk bersaing di industri 
perbankan dan sebagai sumber dana murah, sedangkan pertumbuhan 
merupakan pengukuran kinerja yang paling penting untuk mengevaluasi 
perkembangan perusahaan, karena pasar keuangan dan investor cenderung 
untuk memberikan penghargaan pada harga saham bagi perusahaan yang 
tumbuh dengan cepat. Bank syariah di Indonesia telah berdiri sejak 20 tahun 
silam, sejak sistem perbankan Indonesia menganut dual-banking system yaitu 
bank konvensional dan bank syariah yaitu dengan diberlakukannya UU 
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, kemudian diperkuat dengan adanya 
Undang-undang No. 10 tahun 1998 sebagai pengganti Undang-undang No. 7 
Tahun 1992, diikuti dengan dikeluarkannya sejumlah ketentuan pelaksanaan 
dalam bentuk Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia. Namun demikian 
total aset bank syariah di Indonesia sekitar 5% dari total aset seluruh industri 
perbankan di Indonesia. 
Harapan dari otoritas moneter adalah dengan sistem perbankan ganda 
ini, kedua sistem perbankan secara sinergis dan bersama-sama memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa perbankan, serta mendukung 
pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. Penerapan sistem 
perbankan ganda diharapakan dapat memberikan alternatif transaksi 
keuangan yang lebih lengkap untuk masyarakat. Penerapan sistem 
perbankan berganda dapat meningkatkan pembiayaan bagi sektor riil secara 
bersama-sama antara bank syariah dan bank konvensional.
Faktor spesifi k menjadi pertimbangan manajer bank dalam 
menentukan profi tabilitas. Faktor spesifi k bank yang dapat menentukan 
profi tabilitas bank dapat dirangkum menjadi liquidity management, capital, 
operational cost effi ciency, income diversifi cation, leverage dan asset quality. 
Sedangkan variabel yang dapat mempengaruhi pertumbuhan total aset 
dapat dirangkum menjadi likuiditas, leverage, solvency, sumber daya 
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manusia, kepemilikan dan ukuran perusahaan. Perdebatan akademik dari 
riset sebelumnya menyimpulkan adanya hubungan pangsa pasar dengan 
profi tabilitas pada perusahaan non-bank, sedangkan pada perbankan Islam 
hubungan pangsa pasar dengan profi tabilitas belum ditemukan. Demikian 
halnya dengan variabel yang mempengaruhi pertumbuhan total aset belum 
dibuat spesifi k seperti fi nance to deposit ratio, capital adequacy ratio, rasio biaya 
operasional dengan total aset, rasio pendapatan non pembiayaan dengan 
total aset, dan non-performing fi nancing dan pangsa pasar. 
Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan para peneliti, dapat 
disebabkan oleh faktor data penelitian, proksi terhadap variabel penelitian, 
perbedaan unit of analysis, perbedaan teknik analisis dan perbedaan negara 
(regulasi dan pasar). Fenomena seperti ini, memotivasi banyak peneliti 
tentang faktor spesifik bank dan pangsa pasar terhadap profitabilitas dan 
pertumbuhan total asset. Data yang disampaikan dalam buku ini, berasal 
dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Urgensi dari topik faktor 
spesifik bank dan pangsa pasar terhadap profitabilitas dan pertumbuhan 
total aset dalam buku ini adalah dalam rangka menciptakan dunia bisnis 
yang sehat, beretika dan berkelanjutan untuk mencapai kesejahteraan 
stakeholders dalam jangka panjang maupun masyarakat luas. 
1.3 TUJUAN
Tujuan penulisan buku ini adalah untuk menyebarluaskan konsep, teori 
dan hasil penelitian tentang peningkatan laba dan pertumbuhan melalui 
pengembangan pangsa pasar.
Dengan adanya penulisan buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan 
bagi semua pihak untuk: 
a. Memberikan wacana dan ilustrasi bagi pengembangan ilmu manajemen 
khususnya Manajemen Lembaga Keuangan dan atau Manajemen 
Perbankan khususnya bank Islam,
b. Memperkaya khasanah studi empiris bagi para peneliti yang 
berkecimpung dalam kajian ekonomi bisnis dan dosen pengajar,
c. Memberikan masukan bagi perbankan Islam dalam pembuatan 
kebijakan untuk terus meningkatkan profi tabilitas dan pertumbuhan 
perusahaan tanpa mengesampingkan prinsip Islam dalam menjalankan 
usahanya. 
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d. Memberikan kontribusi terhadap upaya pemerintah dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbankan syariah di 
Indonesia.
e. Memberikan informasi tentang penentu return on assets dan pertumbuhan 
total aset dalam mempertimbangkan dan menilai investasi di industri 
perbankan.
f. Bagi masyarakat, semakin meningkatkan kesadaran akan adanya 
pengawasan masyarakat terhadap kinerja perbankan di Indonesia, 
khususnya perbankan syariah.
g. Bagi institusi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penyusunan 
perencanaan dan pengawasan terhadap perbankan syariah.
-oo0oo-
2.1 RASIO KEUANGAN
2.1.1 Finance to Deposit Ratio 
Finance to Deposit Ratio adalah risiko likuiditas sebuah bank yang merupakan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga. Likuiditas menunjukkan kemampuan bank memenuhi kewajibannya 
pada nasabahnya (Ongore & Kusa, 2013). Apabila bank tidak mampu 
mengakomodasi pemenuhan kewajiban atau peningkatan pembiayaan pada 
sisi aset dalam neraca bank, maka pada saat bank mengalami ketidakcukupan 
likuiditas, tidak akan dapat memperoleh dana yang cukup, meskipun 
dengan menaikkan kewajiban atau mengubah aset dengan segera, sehingga 
mempengaruhi profi tabilitas (Shen, et al., 2009; Sufi an, 2010). 
Dalam penelitian Athanasoglou (2005), Al-Omar (2008), Ghazali (2008), 
Kosmidou & Constantin (2008), Shen, et al., (2009), Sufi an (2010), Sufi an & 
Majid (2011), Awojobi & Amel (2011), dan Hidayat & Abduh (2012) dengan 
menggunakan data empiris, pengaruh risiko likuiditas dengan profi tabilitas 
bank beragam. Beberapa penelitian mempunyai pengaruh positif, sedangkan 
penelitian yang dilakukan Shen, et al. (2009), Athanasoglou (2006), Al-Omar 
(2008), dan Kosmidou & Constantin (2008) likuiditas mempunyai pengaruh 
negatif terhadap profi tabilitas. 
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Risiko likuiditas berupa rendahnya kualitas aset yang menyebabkan 
tingkat likuiditas rendah dan merupakan penyebab kegagalan bank (Al-
Omar, et al. 2008; Awojobi & Amel, 2011). Di samping itu, liquidity risk 
menurunkan profi tabilitas bank (return on average assets dan return on average 
equit. Shen, et al., (2009) menyatakan bank dengan kesenjangan besar, 
kurang stabil dan dana murah, kemudian menggunakan aset likuid atau 
pembiayaan eksternal untuk mencukupi permintaan dana, akan menaikkan 
biaya dana, sehingga menurunkan profi tabilitas bank, dengan demikian 
tingginya liquidity risk akan menaikkan return on average assets, return on 
average equity dan net interest margin.
2.1.2 Capital Adequacy Ratio 
Pengalokasian dana yang besar untuk penyediaan likuiditas, seperti 
penyaluran kredit, bank membutuhkan pembiayaan yang cukup besar, 
karena jika tidak, akan mengganggu likuiditas bank. Setiap rencana ekspansi 
kredit harus didukung adanya tambahan modal, apabila tidak, maka 
ekspansi kredit akan berdampak menurunnya capital adequacy ratio bank. 
Capital adequacy ratio salah satu ukuran untuk mengetahui kecukupan 
modal bank seandainya bank mengalami guncangan. Meskipun tidak ada 
ketentuan berapa jumlah modal yang cukup untuk mengatasi masalah 
permodalan, akan tetapi pemerintah lebih senang apabila bank memiliki 
modal lebih tinggi dari jumlah minimum yang telah ditetapkan untuk 
mengurangi kasus kegagalan bank. Modal dianggap cadangan yang dapat 
membantu bank untuk menutup kerugian dan menghindari kegagalan 
dalam jangka panjang (O’ Hara, 1983; Dowd, 1999; Chen, 2003; Toby, 2008; 
Petersen, 2008; Awojobi & Amel, 2011).
Ahmad et al. (2009) dalam Center for Research in Finance (CARF) 
Working Paper meneliti tentang variabel yang mempengaruhi rasio modal 
bank di negara berkembang. Rasio modal bank sebagai dependent variable 
dipengaruhi oleh 9 (sembilan) explanatory variable yang terdiri dari 6 (enam) 
accounting based variable, non-performing loan, risk index, net interest margin, 
ratio of total equity to total liabilities, ratio of total ratio biaya operasional dengan 
total aset liquid asset to total deposit, natural log of total assets of bank dan 3 
(tiga) dummy variable, REGRWC (1 untuk law capital bank; 0 lainnya), POST 
99 (1 untuk 1999 – 2002; 0 untuk 1995 – 1998), Y96 (1 untuk tahun 1996; 
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0 untuk lainnya). Kesimpulan dari penelitian bahwa non-performing loan 
(NPL) dan risk index mempunyai hubungan positif antara modal bank dan 
pengambilan risiko (risk-taking), dengan argumentasi modal bank dan risiko 
berhubungan, karena tingginya rasio modal bank perilaku pihak bank 
makin berani mengambil risiko. Tekanan pemerintah (REGRWC) bertanda 
negatif, artinya rendahnya modal bank direspon dengan menurunnya rasio 
modal. Keputusan tentang modal yang dilakukan manajer bank di negara 
berkembang tidak sungguh-sungguh dalam usahanya memperoleh profi t, 
sehingga hubungan antara modal bank dengan profi tabilitas positif tetapi 
tidak kuat. 
2.1.3 Rasio Biaya Operasional dengan Total Aset
Biaya operasional bank yang meliputi jumlah upah dan gaji, biaya pembukaan 
cabang bank. Hubungan antara biaya operasional dengan profi tabilitas 
diperkirakan negatif, karena apabila bank lebih produktif dan efi sien maka 
bank akan dapat mempertahankan biaya operasional yang rendah (Sufi an& 
Habibullah, 2010; Sufi an & Majid, 2011).
Hasil uji empiris yang menyatakan bahwa biaya operasional 
mempunyai hubungan yang negatif, hal tersebut menunjukkan efi siensi 
biaya manajemen merupakan prasyarat untuk meningkatkan profi tabilitas 
di sektor perbankan (Ghazali, 2008; Sufi an & Habibullah, 2010, Sufi an & 
Majid, 2011; Wasiuzzaman & Tarmizi, 2011; Hidayah & Abduh 2012). 
2.1.4 Rasio Pendapatan Non Pembiayaan dengan Total Aset 
Pendapatan bank di luar pendapatan bunga/bagi hasil proksi dari aktivitas 
non tradisional, untuk mengukur diversifi kasi pendapatan dari kegiatan non 
tradisional. Pendapatan non pembiayaan meliputi komisi, jasa pelayanan, 
fee, fee penjaminan, laba bersih dari penjualan sekuritas dan laba bersih 
dari penjualan valuta asing (Sufi an & Habibullah, 2010). Variabel tersebut 
diperkirakan mempunyai arah yang positif dengan profi tabilitas dalam 
analisis regresi (Rahman, et al, 2009; Sufi an & Habibullah, 2010).
Dalam penelitian Rahman, et al. (2009), untuk mengetahui operasional 
usaha digunakan variabel size bagi bank konvensional, tetapi bukan 
ungkapan risiko kebangkrutan bagi bank Islam. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa bank-bank yang lebih besar cenderung melaksanakan kegiatan yang, 
baik melalui pinjaman dalam sektor yang berisiko sektor atau memasuki 
kegiatan non tradisional (transaksi fee-based dan aktivitas off-balance 
sheet). Ratio of non-interest income to total asset (NONII) bank konvensional 
lebih besar cenderung meningkatkan kegiatan non-tradisional yang 
dapat meningkatkan risiko kebangkrutan, sebaliknya, hasil ratio of non-
interest income to total asset (NONII) untuk bank Islam mengurangi risiko 
kebangkrutan. karena kenyataan bahwa kegiatan berdasarkan fee sebagian 
besar jangka pendek terkait self-liquidating yang dianggap sebagai kurang 
berisiko. Di sisi lain, sebagian besar bank konvensional kegiatan fee-based 
yang terkait dengan kontrak devisa dan tingkat bunga, yang dianggap lebih 
berisiko.
Hubungan antara diversifi kasi pendapatan dan profi tabilitas 
positif dan signifi kan, sehingga hasil tersebut bermakna bahwa bank 
proporsi pendapatannya yang lebih tinggi berasal dari sumber-sumber 
non-pembiayaan seperti pendapatan berbasis layanan cenderung untuk 
memperoleh profi tabilitas yang lebih tinggi (Sufi an & Habibullah, 2010). 
2.1.5 Non Performing Financing 
Non performing fi nancing adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank umum syariah 
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori 
yang termasuk dalam non performing fi nancing adalah pembiayaan kurang 
lancar, diragukan dan macet. Dalam penelitian Olweny & Shipho (2011), 
menunjukkan adanya hubungan negatif dan kuat antara asset quality (credit 
risk) yang diukur dengan non-performing loan, yaitu perbandingan antara 
total kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan, artinya apabila 
bank tidak dapat mengelola kreditnya dengan baik akan menurunkan 
profi tabilitas yang akhirnya menurunkan kualitas aset.
Dalam penelitiannya Rivard & Thomas (1997), Athanasoglou (2005), 
(Rahman, et al, 2009), Shen, et al, (2009), Olweny & Shipho, (2010), Sufi an & 
Habibullah (2010), Sufi an & Majid (2011), Misman (2012), Hidayat & Abduh 
(2012) dan Sapuan, et al (2013) menggunakan non-performing loan sebagai 
proksi dari credit risk yang diperkirakan mempunyai arah yang negatif 
dalam analisis regresi, karena bank yang memiliki tingkat risiko kredit yang 
Rasio Keuangan dan Pangsa Pasar Bank Syariah 13
tinggi yang disebabkan akumulasi ketidakmampuan debitur melakukan 
pembayaran sehingga mengakibatkan rendahnya profi tabilitas. Lebih lanjut 
Ghazali (2008) menyebutkan bahwa non-performing fi nance mengindikasikan 
kualitas aset bank dan sinyal bagi kinerja bank di masa yang akan datang.
Hasil uji empiris yang dilakukan oleh Rivard & Thomas, (1997); 
Athanasoglou (2005); Shen, el al, 2009; Olweny & Shipho, 2010; Sufi an & 
Habibullah, 2010; Sufi an & Majid, 2011, Misman, 2012; Hidayat & Abduh, 
2012; Sapuan, et al, 2013 secara statistik menunjukkan bahwa credit risk 
mengakibatkan rendahnya profi tabilitas baik di bank konvensional maupun 
di bank Islam. Hal tersebut menunjukkan bahwa pihak manajemen harus 
memperhatikan tentang credit risk yang nantinya dapat menjadi masalah di 
masa yang akan datang, karena kegagalan bank yang paling besar berasal 
dari bagaimana bank dapat mengenali kelemahan aset ini dan menciptakan 
cadangan untuk menghapus bukukan (write off) dari aset ini (Sufi an & Majid, 
2011).
2.1.6 Return on Asset
Melakukan evaluasi terhadap kinerja bank merupakan proses yang 
kompleks karena memerlukan keterkaitan penilaian antara lingkungan 
dengan kegiatan operasional internal dan kegiatan eksternal. Secara umum, 
rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja lembaga intermediasi 
keuangan (Sufi an, 2010).
Bagi beberapa bank, return on asset tergantung kebijakan pengambilan 
keputusan dari bank seperti halnya faktor yang tidak dapat dikontrol seperti 
pertumbuhan ekonomi dan peraturan pemerintah. Rivard dan Thomas 
(1997) menyatakan bahwa ukuran paling bagus dari profi tabilitas bank 
adalah return on asset.
Regulator percaya bahwa return on asset merupakan alat ukur yang 
tepat untuk mengitung efi siensi bank karena merupakan indikator yang 
tidak terdistorsi oleh tingginya equity multiplier dan menunjukkan alat ukur 
yang tepat untuk megetahui kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dari portfolio aset. Di sisi lain return on equity, menunjukkan bagaimana 
efektivitas manajemen bank dalam menggunakan dana pemegang saham. 
Return on equity bank dipengaruhi oleh return on asset seperti halnya tingkat 
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fi nancial leverage bank (equity/asset). Bagi lembaga perantara keuangan, return 
on asset cenderung lebih rendah, sehingga sebagian besar bank lebih banyak 
menggunakan fi nancial leverage untuk meningkatkan return on equity dalam 
tingkat kompetitif (Sufi an, 2010).
Rentabilitas (profi tabilitas) menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 
(Sofyan, 2011). Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kon-
disi kemampuan bank dalam menghasilkan earning untuk mendukung 
operasional dan permodalan. Rentabilitas (earning) tidak hanya menunjuk-
kan jumlah kuantitas dan tren earning-nya, tetapi juga faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketersediaan dan kualitas earning (Mudrajat & Suhardjono, 
2002). Penilaian rentabilitas juga meliputi (1) kemampuan dalam menghasil-
kan laba, kemampuan laba mendukung ekspansi dan menutup risiko, serta 
tingkat efi siensi; (2) diversifi kasi pendapatan termasuk kemampuan bank 
untuk mendapatkan fee-based income, dan diversifi kasi penanaman dana, 
serta penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya 
(Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007). 
Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tanggal 24 
Januari 2007 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 
prinsip Syariah dikemukakan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank 
mencakup penilaian terhadap faktor-faktor permodalan (capital), kualitas 
aset (asset quality), manajemen (management), rentabilitas (earning), likuiditas 
(liquidity); dan sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk). 
Peraturan tersebut diperbaharui dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 
13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum di mana bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) 
atas Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-
based bank rating) dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor profi l 
risiko (risk profi le), good corporate governance (GCG), rentabilitas (earnings) dan 
permodalan (capital). Dari kedua peraturan tersebut rentabilitas (earnings) 
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam penentuan tingkat 
kesehatan bank. Dalam lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomer 
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, indikator/parameter penilaian 
rentabilitas/profi tabilitas antara lain return on asset, net interest margin.
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Ukuran lain untuk mengevaluasi kinerja perusahaan adalah 
pertumbuhan perusahaan. Pasar keuangan dan investor cenderung 
memberikan penghargaan bagi perusahaan yang tumbuh dengan cepat 
(Kim & Haleblian, 2011). Pertumbuhan perusahaan tercermin pada nilai 
asetnya (Klapper & Love, 2002). Total aset bank sering digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan bank dibandingkan ukuran pertumbuhan yang 
lain, seperti pinjaman atau pendapatan, karena total aset mencakup semua 
aspek pertumbuhan bank (Kim & Haleblian, 2011).
2.2 PERTUMBUHAN PERUSAHAAN
Pertumbuhan perusahaan adalah hasil outcome suatu organisasi dari 
kombinasi sumber-sumber spesifi k, kapabilitas dan rutinitas perusahaan 
(Nelson & Winter, 1982). Peluang pertumbuhan perusahaan mempunyai 
hubungan dengan aktivitas produksi perusahaan (Coad, 2009). 
Teori pertumbuhan perusahaan dapat dibagi menjadi 4 (empat) 
kelompok, yaitu model neo-klasik, model stochastik, model berbasis sumber 
daya dan model pembelajaran (Gopinath, et.al, 2012). Dalam teori neo-
klasik, semua perusahaan dalam industri didorong untuk ekspansi ukuran 
perusahaan sampai dicapainya skala tertentu yang dihubungkan dengan 
biaya, di mana ditunjukkan oleh kurva rata-rata total biaya jangka panjang 
yang berbentuk “U” (Geroski, 1999). Proses pertumbuhan berakhir selama 
proses optimalisasi tercapai, di mana tidak ada insentif untuk tumbuh 
melebihi ukuran optimal (Hart, 2000).
Model pertumbuhan stokastik dikemukakan oleh Gibrat yang 
menjelaskna tentang perilaku pertumbuhan perusahaan. Dalam law of 
proportional effect Gibrat menyampaikan prinsip bahwa pertumbuhan 
perusahaan adalah proses yang bersifat random dan kenaikan ukuran 
perusahaan yang diharapkan berbanding secara proporsional dengan 
ukuran perusahaan pada saat ini, di mana mungkin terdapat sejumlah 
besar faktor yang mempengaruhi pertumbuhan proporsional perusahaan 
(Hay&Morris, 1979; Evans, 1987; Lotti, et.al, 1999; Halvarsson, 2013). 
Beberapa penelitian mendukung keseluruhan hukum Gibrat (Hart and Prais, 
1956; Hart, 1962), dan beberapa mendukung sebagian (Hymer & Pashigan, 
1962) tentang pertumbuhan perusahaan tidak tergantung dari ukurannya. 
Penelitian berikutnya diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang 
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negatif antara ukuran dan pertumbuhan perusahaan (Kumar, 1985; Evans, 
1987; Gopinath, et.al, 2012; Loi&Khan, 2012). Sejumlah penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa perusahaan yang kecil dan lebih muda mempunyai 
tingkat pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 
lebih besar dan matang (Glancey, 1998; Hart, 2000; Venkatesh&Muthiah, 
2012).
Penrose ke luar dari tekanan tradisional tentang ukuran perusahaan 
menuju resource based view perusahaan. Resource based view mempertim-
bangkan bahwa perusahaan sebagai sekumpulan sumber daya dan setiap 
aktivitas yang dilakukan dapat dikerjakan dengan sumber daya tersebut. 
Penrose menganalisis bahwa proses pertumbuhan berdasarkan kecepatan-
nya tergantung bagaimana perusahaan mengumpulkan dan mengasimilasi 
sumber daya dan peluang untuk menaikkan pertumbuhan lebih lanjut pada 
saat sumber daya internal digunakan, sehingga karakteristik sumber daya 
perusahaan dipertimbangkan untuk menjadikan heteroginitas kinerja per-
usahaan. Oleh karena itu, teori tersebut menunjukkan bahwa terdapat per-
bedaan tipe perilaku perusahaan yang membawa pada tingkat yang berbeda 
dari kinerja maupun pertumbuhannya (Barney, 1991; Barney, 1997, Lockett, 
2010; Gopinath, et.al, 2012).
Model pembelajaran dan seleksi memperhitungkan sifat dinamik pe-
rusahaan dan tingkat efi siensi. Jadi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
perusahaan tergantung kapasitas perusahaan untuk belajar dan menerap-
kan strategi terhadap perubahan lingkungan (Geroski, 1985). Model evolusi 
industri disampaikan oleh Javanovic (1982) dengan meneliti kurva biaya 
masing-masing perusahaan dengan distribusi acak dan kejutan-kejutan spe-
sifi k perusahaan. Sepanjang waktu perusahaan belajar tentang efek dari ke-
jutan untuk menjadi efi sien. Perusahaan yang mengalami guncangan yang 
menguntungkan akan tumbuh dan bertahan hidup sedangkan yang lainnya 
tidak dapat tumbuh dan mungkin mengalami pengalami penurunan bah-
kan meningggalkan industri. Model Javanovic menghasilkan pula bahwa 
perusahaan yang lebih kecil tumbuh lebih tinggi, tetapi lebih banyak varia-
bel tingkat pertumbuhan dan lebih tinggi tingkat kegagalan dibandingkan 
perusahaan besar (Gopinath, et.al, 2012; Halvarsson, 2013). Chandler (1992) 
menekankan manajemen sumber daya dalam artian kapabilitas organisasi 
untuk menjelaskan pertumbuhan modern dalam industri. Literatur tentang 
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kapabilitas organisasi dan kompetensi inti lebih bagus digunakan untuk 
menjelaskan heterogenitas antara perusahaan dan kemungkinan yang ter-
jadi, tergantung sejarah pertumbuhan dan perkembangan pertumbuhan 
(Geroski, 1999).
Penggunaan pertumbuhan perusahaan sebagai ukuran kinerja, secara 
umum didasarkan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan landasan 
untuk pencapaian keuntungan kompetitif dan laba yang berkelanjutan 
(Fitzimmons, et al, 2005). Pertumbuhan perusahaan merupakan proses 
bertahap yang dapat diartikan kenaikan penjualan perusahaan, ekspansi 
bisnis melalui akuisisi atau merger, pertumbuhan laba, pertumbuhan 
aset pengembangan produk, diversifi kasi, kenaikan jumlah sumber daya 
manusia, kenaikan jumlah cabang perusahaan (Kouser, et al., 2012). 
Pertumbuhan total aset merupakan salah satu ukuran kinerja 
perusahaan dibandingkan ukuran pertumbuhan perusahaan yang lain, 
seperti pinjaman atau pendapatan, karena total aset mencakup semua aspek 
pertumbuhan bank (Kim & Haleblian, 2011). Pasar keuangan dan investor 
cenderung memberikan penghargaan melalui kenaikan harga saham bagi 
perusahaan yang tumbuh dengan cepat, pengalaman manajer mengelola 
perusahaan sangat ditekankan oleh pemegang saham, analis keuangan 
untuk mengejar pertumbuhan perusahaan (Kim & Haleblian, 2011). Manajer 
juga memiliki insentif untuk tumbuh kuat karena selalu dikaitkan dengan 
ukuran perusahaan (Tosi, et al., 2000). Oleh karena itu ketika perusahaan 
tidak mencapai tingkat pertumbuhan diinginkan, maka ada tekanan untuk 
pertumbuhan yang kuat. Manajer akan bersedia untuk mengambil strategi 
yang berisiko tinggi untuk merangsang pertumbuhan (Greve, 2008).
Strategi yang paling banyak dilakukan oleh perusahaan dan dirancang 
untuk mencapai pertumbuhan adalah kenaikan penjualan, aset dan laba, 
karena perusahaan yang melakukan kegiatan bisnis dalam memperluas 
industrinya harus tumbuh untuk bertahan hidup. Melanjutkan pertumbuhan 
berarti meningkatkan penjualan dan kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan dari kurva pengalaman, sehingga dapat mengurangi biaya 
produk yang dijual (Soumadi&Aldaibat, 2005).
Strategi pertumbuhan berarti memperluas kegiatan perusahaan, di 
mana arti pertumbuhan dapat berupa peningkatan penjualan, aset dan laba. 
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Pertumbuhan adalah strategi untuk bertahan hidup baik secara internal atau 
global dengan memperluas kegiatan produksi. (Soumadi&Aldaibat, 2005).
Motif percepatan pertumbuhan dari bank adalah harapan dari 
pemegang saham untuk meningkatkan kekayaannya dan harapan dari 
pihak manajemen untuk mendapatkan gaji dan kesejahteraan yang lebih 
tinggi (Rose & Hudgins, 2013). Sejalan dengan visi bank untuk mempercepat 
pertumbuhan dapat dilakukan dengan meningkatkan kepuasan dan 
kebutuhan nasabahnya, maka bank dapat melakukan strategi tersebut 
dengan membuka cabang, menyediakan layanaan 24/7 melalui e-banking 
service, internet, virtual bank, phone banking dan automatic teller machine (ATM).
2.3 PANGSA PASAR 
Pangsa pasar adalah rasio yang menghitung total penjualan produk suatu 
perusahaan dibandingkan dengan total industri (Geurts & Withlark, 1993). 
Pangsa pasar merefl eksikan posisi persaingan saat ini di dalam pasar. 
Perusahaan dengan pangsa pasar yang luas dapat memberikan kepuasan 
kepada pelanggan dengan lebih baik dan akhirnya akan menikmati 
keunggulan kompetitif (Schawalbach, 1991). Pelanggan menggunakan 
pangsa pasar sebagai sinyal dari kualitas produk yang dihasilkan perusahaan 
(Jacobson, 1988). 
Pangsa pasar merupakan penentu profi tabilitas dengan asumsi bahwa 
perusahaan akan mendapatkan pangsa pasar lebih besar dan meningkat-
kan profi tabilitas selama dapat melakukan efi siensi. Besarnya pangsa pasar 
juga menunjukkan kekuatan bank dalam mengontrol harga dan jasa dalam 
menawarkannya bagi berbagai nasabah bank (Haron, 2004). Heggested dan 
Mongo (1976) menemukan bahwa pangsa pasar yang semakin besar meru-
pakan kontrol atas harga dan pelayanan yang ditawarkan. menawarkan. 
Heggested (1977 ) dan Mullineaux (1978) juga menemukan bahwa pangsa 
pasar mempunyai hubungan yang terbalik dengan profi tabilitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Markell, et.al (1988) dengan 
menggunakan dua model regresi untuk membandingkan variabel pangsa 
pasar, intensitas tenaga kerja, efektifi tas tenaga kerja, efektivitas investasi 
modal, derajat integrasi vertikal, konsentrasi industri dan pertumbuhan 
pasar. Profi tabilitas merupakan variabel yang berada di antara dua model. 
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Hasil penelitian menunjukkan industri plastic merupakan satu-satunya 
sektor yang mempunyai hubungan positif dan signifi kan antara pangsa 
pasar dan profi tabilitas.
Penelitian Jacobson (1988) menemukan tidak ada hubungan antara 
pangsa pasar dan return on assets dan kesimpulan dalam penelitian 
sebelumnya tentang hubungan yang positif disebabkan karena sedikitnya 
variabel kontrol. Prestasi pencapaian pangsa pasar dan laba merupakan 
hasil keterampilan manajemen dan keberuntungan. Jacobson (1988) 
memperkirakan bahwa efek perusahaan yang tidak teramati dapat dijadikan 
faktor sangat penting yang mempengaruhi laba bisnis.
Shanklin (1988) meneliti pangsa pasar, return on assets dan tingkat 
pertumbuhan industri pada 4.733 perusahaan dengan kepemilikan publik 
dan pribadi dalam 137 Standard Industrial Classifi cation (SICs) yang dipilih 
dalam Ward’s Business Directory. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 
perusahaan dengan tingkat pangsa pasar tinggi (630 dari 1.235 perusahaan 
atau 51%) menikmati di atas laba rata-rata dan mengalami penurunan 
persentase untuk perusahaan menengah dan kecil, sehingga disimpulkan 
bahwa pangsa pasar dan profi tabilitas sangat dekat hubungannya.
Minor (1989) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan kemungkinan 
dapat mempengaruhi hubungan antara pangsa pasar dan profi tabilitas. 
Selain itu level pangsa pasar perusahaan saat ini merupakan kekuatan 
hubungan dengan profi tabilitas dapat lebih kuat atau lebih lemah pada level 
yang berbeda.
Schwalbach (1991) melakukan penelitian tentang hubungan antara 
pangsa pasar dengan return on assets dari 2.744 unit bisnis di dalam 8 
(delapan) industri yang terdapat pada database Profi tability Index Market 
Strategy (PIMS). Cacatan penting dalam penelitian tersebut adalah beberapa 
perusahaan yang memiliki pangsa pasar tinggi mengalami profi tabilitas 
yang rendah dan beberapa perusahaan dengan pangsa pasar yang rendah 
memperoleh profi tabilitas yang tinggi. 
-oo0oo-

3.1 DESKRIPSI RETURN ON ASSET 
Return on assets mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan. Dengan return on assets, dapat dinilai efi siensi 
perusahaan penggunaan aktiva dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan 
keuntungan. Nilai return on assets diperoleh dari laba bersih sebelum pajak 
dibagi dengan total aset. 
Laba bersih sebelum pajak merupakan laba dari operasi berjalan 
sebelum cadangan untuk pajak penghasilan. Laba merupakan ukuran kinerja 
dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, 
mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan, sedangkan total aset 
adalah semua hak yang dapat digunakan dalam operasi perusahaan. 
Aset dapat diklarifi kasikan dalam aset lancar, investasi jangka panjang 
dan aset tetap. Pada laporan keuangan bank syariah, total aset terdiri 
dari kas, penempatan pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, 
surat berharga yang dimiliki, piutang murabahah, piutang salam, piutang 
istishna’, piutang qardh, pembiayaan, persediaan, ijarah, tagihan lainnya, 
penyertaan, pendapatan yang akan diterima, biaya dibaya di muka, uang 
muka pajak, aktiva pajak tangguhan, aktiva tetap dan inventaris, akumulasi 
penyusutan aktiva tetap dan inventaris, agunan yang diambil alih dan aktiva 
lain-lain.
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Pada periode Januari 2010 – Desember 2013, nilai return on assets 
tertinggi sebesar 4,204% pada Bank Muamalat Indonesia di bulan Maret 2013. 
Nilai return on assets yang tetinggi selama periode penelitian disebabkan 
kenaikan pertumbuhan bisnis Bank Muamalat Indonesia yang terlihat 
pada pertumbuhan aktiva perusahaan yang didorong oleh pertumbuhan 
portofolio pembiayaan bersih. Dengan demikian pendapatan laba meningkat 
(Annual Report Bank Muamalat Indonesia 2013). 
Nilai return on assets terendah sebesar 0,0006% pada bank Panin Syariah 
di bulan April 2011. Nilai return on assets yang kecil tersebut disebabkan 
biaya operasional bank Panin Syariah sangat besar. Berdasarkan annual 
report bank Panin Syariah tahun 2012, bank Panin Syariah mencanangkan 
tahun 2012 sebagai tahun pertumbuhan yang ditandai dengan penambahan 
serta peningkatan sumber daya manusia, penguatan jaringan infrastruktur, 
sistem informasi dan teknologi, manajemen risiko serta penerapan tata 
kelola yang baik. 
Gambar 3.1 berikut menunjukkan nilai rerata return on assets ke-
sebelas bank syariah selama tahun 2011 – 2013.
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Gambar 3.1. Rerata Nilai Return on Assets Bank Umum Syariah di Indonesia 
Tahun 2011 – 2013
Berdasarkan gambar 3.1, return on assets menunjukkan kecenderungan 
tetap setiap bulan selama periode penelitian. Pada tahun 2011 – 2013 secara 
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keseluruhan profi tabilitas bank umum syariah dilihat dari return on assets 
menunjukkan kinerja yang membaik. Return on assets bank umum syariah 
mengalami peningkatan. Untuk mengetahui kinerja profi tabilitas yang 
ditunjukkan dengan return on assets, maka dibuat perbandingan antara return 
on assets (bank umum syariah dengan bank umum konvensional. Gambar 
3.2 berikut menunjukkan rerata per tahun nilai return on assets antara bank 
umum syariah dan bank umum konvensional tahun 2011 - 2013.
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Gambar 3.2. Rerata Nilai Return on Assets Bank Umum Syariah dan Bank 
Umum Konvensional di Indonesia, Tahun 2011 – 2013
Dibandingkan dengan bank umum konvensional yang memiliki 
rerata nilai return on assets di atas 3%, tingkat profi tabilitas bank umum 
syariah cukup baik berkisar di antara 1% - 2%. Tinggi rendahnya nilai return 
on assets dipengaruhi bagaimana manajer bank mengalokasikan aset lebih 
banyak bagiannya ke aset yang produktif. Akan tetapi faktor internal dan 
eksternal dari bank umum syariah mempengaruhi keputusan manajer. Faktor 
internal adalah keterbatasan dalam penyaluran dana, produk bank umum 
syariah masih terbatas, kontribusi pendapatan dari kegiatan non-operasional 
(pendapatan selain dari kegiatan penyaluran dana) relatif terbatas.
Keterbatasan produk bank umum syariah disebabkan karena harus 
adanya jaminan bahwa suatu produk tidak melanggar hukum Islam, seperti 
yang disampaikan Gubernur Bank Indonesia dalam Surat Edaran No. 
10/31/DPbS pada tanggal 7 Oktober 2008 kepada semua bank umum syariah 
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perihal produk bank umum syariah, di mana harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut:
a. Pencantuman kata “iB” pada penulisan nama produk;
b. Pendapat syariah dari Dewan Pengawas Syariah Bank terhadap produk;
c. Prosedur pelaksanaan (SOP) dan kewenangan dalam pengelolaan 
produk;
d. Analisis penerapan manajemen risiko meliputi identifi kasi, pengukuran, 
pemantauan, pengendalian, dan sistem informasi;
e. Draf akad produk; dan
f. Keterangan mengenai kesesuaian produk dengan produk sebagaimana 
yang tercantum dalam Buku Kodifi kasi Produk Perbankan Syariah. 
Sedangkan faktor eksternal dapat disebabkan karena kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang bank umum syariah. Dian & Ahmed (2011) 
menyatakan dalam penelitiannya bahwa konsep murabahah yang paling 
popular pada lembaga keuangan mikro Islam, hanya dipahami oleh 26,85%-
nya nasabah, nasabah yang tidak memahami konsep mudharabah sebesar 
80,72%, pola yang sama juga berlaku untuk konsep musharakah, sedangkan 
untuk produk ijarah, hanya sebagian kecil nasabah yang memahami tentang 
konsep tersebut, sebagian besar dari nasabah tidak mengenali produk bank 
syariah. Ketidakpahaman masyarakat tentang produk bank umum syariah 
dapat disebabkan kurangnya edukasi tentang produk bank syariah oleh 
Bank Indonesia maupun bank umum syariah itu sendiri.
3.2 DESKRIPSI PERTUMBUHAN ASET
Pertumbuhan merupakan pengukuran kinerja yang paling penting untuk 
mengevaluasi perusahaan, karena pasar keuangan dan investor cenderung 
untuk memberikan penghargaan pada harga saham bagi perusahaan yang 
tumbuh dengan cepat (Kim & Haleblian, 2011). Peluang pertumbuhan 
perusahaan tercermin dalam nilai asetnya (Klapper & Love, 2002). Penelitian 
yang dilakukan oleh Kim & Haleblian (2011) menggunakan total aset bank 
untuk mengukur pertumbuhan bank dibandingkan ukuran pertumbuhan 
yang lain, seperti pinjaman atau pendapatan, karena total aset mencakup 
semua aspek pertumbuhan bank.
Pada periode Januari 2010 – Desember 2013, nilai pertumbuhan 
total aset tertinggi sebesar 9,347% pada bank Panin Syariah di bulan 
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Desember 2012. Penyebab nilai pertumbuhan total aset yang tinggi 
karena terjadi pertumbuhan aset yang lebih baik dibandingkan dengan 
tahun 2011. Strategi usaha yang ditempuh bank Panin Syariah sepanjang 
2012 adalah (1) pengembangan usaha dengan fokus pada sektor Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM), (2) mengembangkan usaha komersial, 
(3) mengembangkan usaha konsumer, (4) menyediakan jasa-jasa fee based 
kepada nasabah, (5) memperkuat teknologi dan jaringan pelayanan, (6) 
memperkuat sumber daya manusia, (7) peningkatan kualitas pengelolaan 
risiko dan kepatuhan, (8) penanganan pembiayaan bermasalah (Annual 
Report bank Panin Syariah 2012). Sedangkan nilai pertumbuhan nilai aset 
(PTA) terendah sebesar 0,013% pada bank BJB Syariah di bulan November 
2012, yang disebabkan pangsa pasar aset bank BJB Syariah terhadap industri 
perbankan syariah turun dari tahun sebelumnya (Annual Report Bank BJB 
Syariah 2012). Gambar 3.3 berikut menunjukkan rerata pertumbuhan nilai 
aset kesebelas bank umum syariah selama tahun 2011 – 2013.
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Gambar 3.3. Rerata Nilai Pertumbuhan Total Aset Bank Umum Syariah di 
Indonesia Tahun 2011 – 2013
Pertumbuhan total aset bank umum syariah mengalami fl uktuasi pada 
periode penelitian yang disebabkan oleh perkembangan volume usaha bank 
umum syariah yang masih berfl uktuasi. Berdasarkan laporan perbankan 
syariah 2011 – 2013, aset bank umum syariah tumbuh cukup signifi kan. Pada 
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tahun 2011, peningkatan pertumbuhan aset perbankan syariah didorong 
oleh berdirinya sejumlah bank umum syariah baru dan jaringan kantor bank 
umum syariah. Di samping itu kinerja perekonomian semakin membaik 
yang disertai dengan terus meningkatnya fungsi intermediasi dengan 
adanya kebijakan giro wajib minimum loan to deposit ratio (GWM LDR) Bank 
Indonesia yang berlaku efektif sejak Maret 2011 yang mampu meningkatkan 
pertumbuhan pembiayaan/kredit. Tingkat pertumbuhan aset tersebut selain 
lebih tinggi dari tahun 2010 dan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan 
industri secara nasional, sehingga pangsa perbankan syariah terhadap 
industri perbankan meningkat. 
Gambar 3.4. berikut menunjukkan perbandingan antara pertumbuhan 
total aset bank umum syariah dengan bank umum konvensional tahun 2011 
– 2013.
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Gambar 3.4. Rerata Nilai Pertumbuhan Total Aset Bank Umum Syariah dan 
Bank Umum Konvensional Tahun 2011 – 2013
Berdasarkan Gambar 3.4, nilai pertumbuhan total aset bank umum 
konvensional mengalami penurunan pada tahun 2013 disebabkan 
pertambahan total aset bank umum konvensional pada tahun 2012 – 2013 
tidak sebesar pertambahan total aset bank umum konvensional pada tahun 
2011 – 2013. Pada akhir tahun 2012 terdapat peningkatan jumlah bank umum 
konvensional untuk kisaran modal ini Rp 1 trilyun sampai dengan Rp 10 
trilyun sebesar 5 (lima) bank umum konvensional dan 1 (satu) bank umum 
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konvensional naik ke peringkat atas dengan posisi modal inti lebih besar dari 
Rp 1 trilyun (Laporan Pengawasan Perbankan, 2012). Tingkat pertumbuhan 
aset pada tahun 2012 secara keseluruhan mengalami penurunan yang 
terkait dengan perlambatan pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi 
ketidakpastian pemulihan ekonomi global dan penurunan komoditas, 
secara umum tidak mempengaruhi pertumbuhan bank umum syariah. Hal 
ini mengingat masih terbatasnya eksposur perbankan syariah pada sektor-
sektor tradable dan berbasis komoditas seperti sektor manufaktur.
3.3 DESKRIPSI FINANCE TO DEPOSIT RATIO 
Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan unit defi sit (Antonio, 2010). Pada 
laporan keuangan bank syariah, pembiayaan terdiri dari piutang murabahah, 
piutang salam, piutang istishna’, piutang qardh, pembiayaan, persediaan, 
ijarah. Sedangkan simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat 
kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka dan tabungan (Hester, 
199; Thornton, 1991). Pada laporan posisi keuangan, simpanan bank syariah 
terdiri dari dana simpanan wadi’ah (giro wadi’ah dan tabungan wadi’ah) 
serta dana investasi tidak terikat (mudharabah muthlaqah) dalam bentuk 
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.
Finance to deposit ratio (FDR) menunjukkan risiko likuiditas sebuah 
bank yang merupakan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga. 
Penelitian yang dilakukan Shen, et. al (2009) dapat menggunakan current 
asset dibagi dengan demand deposit, sedangkan ukuran lainnya menggunaka 
rasio aset lancar terhadap pendanaan jangka pendek (Kosmidou, et.al, 
2005). Risiko likuiditas bank muncul akibat ketidakmampuan bank untuk 
mengakomodasi penurunan kewajiban atau meningkatnya pendanaan pada 
sisi aktiva (Sufi an, 2010) dan untuk mengukur risiko likuiditas digunakan 
rasio likuiditas (Shen, et.al, 2009). Penelitian-penelitian sebelumnya, rasio 
likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio antara aset lancar terhadap 
total aset (Bourke, 1989; Molyneux & Thornton, 1992; Barth, et.al, 2003; 
Demirguc-Kent, et.al, 2003), rasio aset lancar terhadap dana pihak ketiga 
(Shen, et, al, 2009) dan rasio aset lancar terhadap pendanaan jangka pendek 
(Kosmidou, et.al, 2005). 
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Penelitian lainnya digunakan rasio pinjaman terhadap total aset 
(Demirguc-Kunt and Huizinga, 1999; Athanasoglou et al., 2006), rasio 
pinjaman bersih terhadap pendanaan jangka pendek (Pasiouras and 
Kosmidou, 2007; Kosmidou, 2008; Naceur & Kandil, 2009). Nilai rasio yang 
tinggi berarti semakin tinggi risiko likuiditas dan bank akan mengalami 
kesulitan likuiditas (Shen, et.al, 2009:6). Dalam penelitian digunakan rasio 
fi nance to deposits ratio (FDR), rasio ini merupakan perbandingan antara 
jumlah dana yang disalurkan dalam pembiayaan dengan dana pihak ketiga.
Pada periode Januari 2010 – Desember 2013, nilai fi nance to deposit ratio 
tertinggi sebesar 422,355% pada Bank BNI Syariah di bulan Agustus 2013. 
Nilai fi nance to deposit ratio (FDR) sebesar 422,355% atau 4,224 kali artinya 
setiap Rp 1,- sumber dana pihak ketiga digunakan dalam bentuk aset lancar 
sebesar Rp 4,224. Semakin tinggi rasio fi nance to deposit ratio (FDR) semakin 
bagus tingkat likuiditas suatu bank, akan tetapi akan berdampak pada 
penurunan profi tabilitas karena banyak dana yang berasal dari dana pihak 
ketiga ditanamkan pada aset tidak produktif atau kurangnya kemampuan 
bank dalam menghimpun dana dari masyarakat. Tingginya nilai fi nance to 
deposit ratio Bank BNI Syariah pada bulan Agustus 2013 disebabkan nilai 
pembiayaan yang meningkat jauh lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
dana pihak ketiga. 
Pada periode Januari 2010 – Desember 2013, nilai fi nance to deposit ratio 
terendah sebesar 108,801% pada Maybank Syariah di bulan Agustus 2013. 
Nilai fi nance to deposit ratio (FDR) sebesar 108,801% atau 1,080 kali artinya 
setiap Rp 1,- sumber dana pihak ketiga digunakan untuk pembiayaan sebesar 
Rp 1,080. Semakin rendah rasio fi nance to deposit ratio semakin kurang baik 
tingkat likuiditas suatu bank, akan tetapi akan berdampak pada kenaikan 
profi tabilitas karena dana pihak ketiga lebih banyak ditanamkan pada aset 
produktif atau bank berhasil dalam menghimpun dana dari masyarakat. 
Rendahnya nilai fi nance to deposit ratio Maybank Syariah pada bulan Agustus 
2013 disebabkan nilai dana pihak ketiga yang meningkat jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pembiayaan.
Gambar 3.5 berikut menunjukkan rerata nilai fi nance deposit ratio 
kesebelas bank umum syariah selama tahun 2011 – Desember 2013.
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Gambar 3.5. Rerata Nilai Finance to Deposit Ratio Bank Umum Syariah di 
Indonesia Tahun 2011 – 2013
Berdasarkan Gambar 3.5 terlihat nilai fi nance deposit ratio bank umum 
syariah di atas 100% dan menunjukkan kecenderungan tetap. Apabila dilihat 
dari nilai fi nance deposit ratio bank umum syariah lebih besar 100%, maka 
dana yang disalurkan ke masyarakat lebih besar dibandingkan sumber dana 
pihak ketiga. Secara teori, semakin tinggi rasio fi nance deposit ratio semakin 
bagus tingkat likuiditas suatu bank, akan tetapi akan berdampak pada 
penurunan profabilitas karena banyak dana yang berasal dari dana pihak 
ketiga ditanamkan pada aset tidak produktif atau kurangnya kemampuan 
bank dalam menghimpun dana dari masyarakat. Demikian pula, semakin 
rendah rasio fi nance deposit ratio semakin kurang baik tingkat likuiditas 
suatu bank, akan tetapi akan berdampak pada kenaikan profabilitas karena 
dana pihak ketiga lebih banyak ditanamkan pada aset produktif atau bank 
berhasil dalam menghimpun dana dari masyarakat. Pada perbankan syariah, 
teori tersebut tidak sepenuhnya berlaku, karena bank syariah menambahkan 
dana yang berasal dari bank sendiri untuk menambah jumlah dana yang 
disalurkan ke masyarakat.
Di dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP Tanggal 
31 Mei 2004, ditetapkan matriks peringkat likuiditas yang disajikan pada 
Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Likuiditas
Faktor
Peringkat
1 2 3 4 5
Likuiditas 50%<LDR 
<75%
75%<LDR 
<85%
85%<LDR<100%  
atau <50%
100%<LDR 
<120%
LDR>120%
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004
Berdasarkan Tabel 3.1, loan to deposit ratio yang baik berada pada 
peringkat 1 dan 2, yaitu antara 50% sampai dengan 85%. Untuk perbankan 
syariah, tingkat likuiditas digunakan ukuran fi nance to deposit ratio. Meskipun 
belum ada ketentuan besarnya fi nance deposit ratio minimum dan maksimum 
untuk perbankan syariah seperti halnya perbankan konvensioanl, namun 
ukuran tersebut dapat dijadikan acuan tentang likuiditas bank umum 
syariah. Hasil penelitian menunjukkan nilai fi nance deposit ratio tertinggi 
selama periode penelitian sebesar 422,355% pada Bank BNI Syariah di bulan 
Agustus 2013 berada pada peringkat 5 dan nilai fi nance deposit terendah 
selama periode penelitian sebesar 108,801% pada Maybank Syariah di bulan 
Agustus 2013 berada pada peringkat 3 (cukup baik).
Gambar 3.6. dan 3.7 berikut menunjukkan tren pertumbuhan kredit/
pembiayaan dengan dana pihak ketiga untuk bank umum syariah dan bank 
umum konvensional. 
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